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 Mahasiswa tingkat akhir yang menjalani perkuliahan sambil bekerja 

menghadapi tuntutan ganda yang berisiko menurunkan kesejahteraan 

psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh grit dan 

optimisme terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir 

yang bekerja di Kabupaten Karawang. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain asosiatif kausalitas. Sampel berjumlah 204 

responden yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. 

Pengumpulan data menggunakan skala psychological well being scale 

(PWBS), Grit-O Scale, dan LOT-R yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan grit dan optimisme 

berpengaruh signifikan  terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai 

signifikansi p 0.001 (< 0.05). Secara parsial, grit memberikan pengaruh 

yang lebih besar dibandingkan optimisme, dengan masing-masing nilai 

signifikansi < 0,001. Kontribusi kedua variabel tersebut terhadap 

kesejahteraan psikologis sebesar 37,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi grit dan optimisme yang dimiliki mahasiswa, maka semakin 

tinggi pula kondisi kesejahteraan psikologisnya dalam menyeimbangkan 

peran akademik dan pekerjaan. 
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Pendahuluan 

Fenomena mahasiswa tingkat akhir yang menjalani kuliah sambil bekerja semakin 

banyak ditemui di berbagai perguruan tinggi, baik di Indonesia maupun di berbagai negara. 

Terutama di daerah dengan aktivitas industri yang tinggi seperti Kabupaten Karawang. 

Kondisi tersebut menuntut mahasiswa untuk mampu menyeimbangkan tanggung jawab 

akademik dan pekerjaan dalam waktu yang bersamaan. Fenomena ini menunjukkan adanya 

perubahan karakteristik mahasiswa yang tidak hanya berfokus pada aktivitas akademik, 

tetapi juga harus menjalankan tanggung jawab sebagai pekerja. Penelitian terbaru yang 
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dilakukan Sharma (2025) melaporkan bahwa sebanyak 69,3% mahasiswa di Amerika 

Serikat bekerja sambil menempuh pendidikan tinggi, mencerminkan meningkatnya jumlah 

mahasiswa yang menjalani peran ganda. Menurut Adams (2024), lebih dari separuh 

mahasiswa penuh waktu bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup selama masa studi 

sehingga menghabiskan hampir dua hari setiap minggu untuk pekerjaan berbayar. Di 

Indonesia, hal serupa juga banyak ditemukan, terutama di wilayah industri yang terkenal 

seperti Kabupaten Karawang yang merupakan salah satu kawasan industri terbesar di Jawa 

Barat dengan lebih dari 1.000 pabrik yang beroperasi (Puspitasari, 2025). Kondisi tersebut 

mendorong banyak mahasiswa menjalani kuliah sambil bekerja, khususnya di sektor 

manufaktur dengan sistem kerja shift dan target produksi yang tinggi. Di satu sisi, mahasiswa 

dituntut menyelesaikan skripsi sebagai syarat kelulusan yang memerlukan waktu, 

konsentrasi, dan konsultasi intensif dengan dosen pembimbing. Di sisi lain, mahasiswa 

tersebut juga harus memenuhi tanggung jawab pekerjaan yang menuntut kehadiran, 

produktivitas, dan kinerja yang konsisten (Sholeha & Alifia, 2025).  Benturan antara tuntutan 

akademik dan pekerjaan tersebut berpotensi meningkatkan tekanan psikologis, kelelahan, 

serta kesulitan dalam menjaga keseimbangan kehidupan sehingga dapat memengaruhi 

kesejahteraan psikologis mahasiswa (Amalia dkk., 2026). 

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi ketika individu mampu mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal serta menjalani kehidupan secara bermakna. Dhanabhakyam 

dan Sarath (2023) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kondisi individu yang 

mampu menerima kelebihan dan kekurangan dirinya, memiliki tujuan hidup, membangun 

hubungan positif dengan orang lain, bersikap mandiri, mampu mengendalikan lingkungan, 

serta terus mengembangkan dirinya. Sejalan dengan itu, Ryff dan Keyes (dalam Pedhu, 

2022) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu dalam 

menerima diri, membangun hubungan interpersonal yang positif, memiliki otonomi dalam 

mengambil keputusan, menguasai lingkungan, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta 

mengalami pertumbuhan pribadi. Keenam dimensi tersebut, yaitu self-acceptance, positive 

relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal 

growth, menjadi indikator penting dalam menggambarkan kualitas fungsi psikologis 

individu. Bagi mahasiswa, kesejahteraan psikologis berperan penting dalam mendukung 

kemampuan beradaptasi terhadap tuntutan akademik, menjaga motivasi belajar, serta 

meningkatkan produktivitas dalam berbagai aspek kehidupan (Musyaropah dkk., 2022). 

  Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 27 Oktober 

2025 melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada mahasiswa tingkat akhir di 

Kabupaten Karawang yang menjalani kuliah sambil bekerja, ditemukan adanya indikasi 

bahwa tekanan akademik yang berlangsung bersamaan dengan tuntutan pekerjaan 

memengaruhi kesejahteraan psikologis responden. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Babantunde dkk. (2025) yang menyatakan bahwa tekanan akademik berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan psikologis individu kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir yang bekerja merupakan kelompok yang rentan mengalami 
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penurunan kesejahteraan psikologis akibat akumulasi tuntutan dari dunia akademik dan 

dunia kerja. 

Pada mahasiswa yang menjalani kuliah sambil bekerja, faktor psikologis internal 

menjadi penting karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam bertahan menghadapi 

tekanan yang berlangsung secara terus-menerus. Salah satu faktor yang berperan adalah grit 

(Maysitha dkk., 2025). Duckworth dkk. (dalam Sahar & Mulyana, 2025) mendefinisikan grit 

sebagai kecenderungan individu untuk mempertahankan ketekunan usaha (perseverance of 

effort) dan konsistensi minat (consistency of interest) dalam mencapai tujuan jangka panjang 

meskipun menghadapi berbagai hambatan, kegagalan, maupun kesulitan. Individu yang 

memiliki grit tinggi cenderung tidak mudah menyerah, tetap berupaya mencapai tujuan, dan 

mampu memandang kesulitan sebagai bagian dari proses pencapaian keberhasilan Clark & 

Malecki (2019). Oleh karena itu, grit dipandang sebagai sumber daya psikologis yang 

memungkinkan mahasiswa tetap bertahan menghadapi tuntutan akademik maupun 

pekerjaan tanpa kehilangan fokus terhadap tujuan jangka panjang Dimenichi dan Richmond 

(2015). Penelitian yang dilakukan Shiddiqoh dan Komarudin (2025) menunjukkan bahwa 

grit memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kesejahteraan psikologis, di mana 

mahasiswa yang memiliki tingkat grit tinggi cenderung memiliki tujuan hidup yang lebih 

jelas, mampu mengelola tekanan secara lebih adaptif, dan menunjukkan kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik selama proses penyusunan skripsi Datu dkk. (2019). 

Selain grit,  Carver & Scheier (dalam Lutfiyah dkk., 2024) menjelaskan optimisme 

juga merupakan faktor psikologis yang berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. Optimisme merupakan keyakinan individu bahwa berbagai peristiwa di masa 

depan akan menghasilkan sesuatu yang baik serta dapat dicapai melalui usaha yang 

dilakukan Carver dkk. (dalam Nasution dkk., 2024). Menurut Seligman (dalam Afiyah dkk., 

2020), optimisme merupakan cara pandang positif terhadap berbagai pengalaman hidup 

yang ditunjukkan melalui kemampuan individu dalam menjelaskan penyebab suatu 

peristiwa secara konstruktif dan ia juga menjelaskan bahwa optimisme terdiri atas tiga aspek, 

yaitu permanence, pervasiveness, dan personalization, yang menggambarkan bagaimana 

individu memaknai penyebab keberhasilan maupun kegagalan yang dialaminya. Seligman 

(dalam Yang dkk., 2022). Individu yang optimis cenderung memandang kesulitan sebagai 

kondisi sementara, tidak menggeneralisasi kegagalan ke seluruh aspek kehidupan, serta tidak 

mudah menyalahkan diri sendiri secara berlebihan. Lopez & Snyder (dalam Tazkiatunnisa 

dkk, 2025) karakteristik tersebut memungkinkan individu memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih baik dalam menghadapi tekanan akademik maupun pekerjaan.  

Penelitian Sari dan Eva (2021) juga menunjukkan bahwa optimisme memiliki 

hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, di mana individu yang memiliki 

optimisme tinggi cenderung menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik 

dibandingkan individu dengan optimisme rendah. Menurut Segerstom dkk. (dalam Syarafina 

dkk., 2019) menjelaskan optimisme adalah salah satu dari sekumpulan konstruksi terkait, 
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termasuk harapan, gaya atribusi, dan efikasi diri yang berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan psikologis.  

Berdasarkan studi teoritis dan empiris yang telah dijelaskan, hipotesis penelitian ini 

adalah:  

• H1: terdapat pengaruh grit dan optimisme terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

tingkat akhir yang bekerja di Kabupaten Karawang;  

• H2: terdapat pengaruh grit terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir yang 

bekerja di Kabupaten Karawang; 

• H3: terdapat pengaruh optimisme terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir 

yang bekerja di Kabupaten Karawang.   

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausalitas 

untuk menguji pengaruh grit dan optimisme terhadap kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa tingkat akhir di Kabupaten Karawang. Variabel grit (X₁) dan optimisme (X₂) 

bertindak sebagai variabel bebas, sedangkan kesejahteraan psikologis (Y) sebagai variabel 

terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir di Kabupaten 

Karawang. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, penentuan ukuran sampel 

dilakukan menggunakan rumus Jacob Cohen, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 

204 responden Cohen (dalam Nazara & Saputra, 2024). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan metode convenience sampling. Menurut 

Sugiyono (dalam Putra & Turangan, 2020), convenience sampling merupakan teknik 

penentuan sampel yang memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk memilih responden 

yang mudah dijangkau dan memenuhi karakteristik penelitian. Adapun kriteria responden 

dalam penelitian ini meliputi mahasiswa tingkat akhir yang berdomisili di Kabupaten 

Karawang, dengan prioritas pada mahasiswa yang menjalani perkuliahan sambil bekerja. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi dengan 

model skala likert. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tiga skala psikologi, yaitu 

skala kesejahteraan psikologis (Psychological Well-Being Scale/PWBS) yang 

dikembangkan oleh Ryff (1995), kemudian di adaptasi oleh Humaidah dan Mulyono (2025), 

dan selanjutnya di adopsi oleh peneliti untuk digunakan dalam penelitian ini. Skala 

kesejahteraan psikologis (Psychological Well-Being Scale/PWBS) memiliki nilai validitas 

(loading factor) di kisaran 0,218 hingga 0,853 dan reliabilitas 0,770. Skala grit (Grit-O 

scale) Duckworth (2009) telah mengembangkan skala grit yang kemudian di adaptasi oleh 

peneliti menyesuaikan konteks penelitian, hasil uji instrumen oleh peneliti ditemukan skala 

grit memiliki nilai reliabilitas 0,92 dan nilai uji daya beda aitem sebesar 0,30-0,62 yang 

diperoleh dari nilai item-rest correlation. Skala terakhir LOT-R (Life Orientation Test-

Revised), Carver et al (2014) yang mengembangkan skala optimisme lalu di adaptasi oleh 

Suryadi dkk (2021), dan selanjutnya di adopsi oleh peneliti untuk digunakan pada penelitian 

ini. Berdasarkan model Rasch, item dinyatakan valid dengan signifikansi (loading factor) 
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berkisar di 0,52-0,65 dan reliabilitas sebesar 0,76. Sehingga semua skala dianggap valid dan 

reliabel, dan layak menjadi instrumen dalam memperoleh data penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda dengan memanfaatkan program aplikasi JASP versi 0.96, untuk mengetahui 

pengaruh grit dan optimisme terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir 

yang bekerja di kabupaten Karawang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Berikut ini diperlihatkan tabel data demografis frekuensi berdasarkan usia, jenis 

kelamin, dan status hubungan. 

Tabel 1. Data Demografis 

Data Demografis Frekuensi Presentase 

Usia 21 64 31,37% 

 22 80 39,22% 

 23 30 14,71% 

 24 14 6,86% 

 25 16 7,84% 

Jenis Kelamin Pria 63 30,88% 

 Wanita 141 69,12% 

Status Pekerjaan Part Time 83 40,69% 

 Full Time 121 59,31% 

Total  204  
 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, responden didominasi oleh individu berusia 22 

tahun sejumlah 80 orang (39,22%), diikuti oleh usia 21 tahun dengan 64 orang (31,37%), 

usia 23 tahun dengan 30 orang (14,71%), usia 25 tahun dengan 16 orang (7,84%), usia 24 

tahun dengan 14 orang (6,86%). Berdasarkan jenis kelaminnya, wanita berjumlah 141 orang 

(69,12%), dan pria berjumlah 63 (30,88%). Dilihat dari status pekerjaan, sebanyak 121 

responden (59,31%) full time, sedangkan 83 responden (40,69%) part time. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan individu berusia 22 tahun, 

berjenis kelamin wanita, dan bekerja full time. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov 0.04935 .703 
 

Menurut Tabel 2, berdasarkan hasil uji Tests of Normality pada tabel di atas, diperoleh 

nilai signifikansi Kolmogorov sebesar 0.703  (>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual data berdistribusi normal.  
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Variabel Grit dengan Kesejahteraan Psikologis 

Coefficients  

Model   Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

M₀ (Intercept) 72.92 0.6681   109.1 < .001 

M₁ (Intercept) 37.69 3.877   9.723 < .001 

  X1 0.9283 0.1011 0.5427 9.183 < .001 
 

Melalui Tabel 3, menunjukkan bahwa adanya hubungan linearity antara grit dan 

kesejahteraan psikologis dengan nilai p <0.001 yang lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, 

kesimpulan yang didapatkan ialah hubungan antara grit dengan kesejahteraan psikologis 

bersifat linear. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Variabel Optimisme dengan Kesejahteraan Psikologis 

Coefficients  

Model   Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

M₀ (Intercept) 72.92 0.6681   109.1 < .001 

M₁ (Intercept) 45.51 3.836   11.86 < .001 

  X2 1.284 0.1775 0.4535 7.232 < .001 
 

Tabel 4, menunjukkan Terdapat hubungan yang linearity antara optimisme dan 

kesejahteraan psikologis dengan nilai p <0.001  yang lebih kecil dari 0.05. Dapat 

disimpulkan ialah hubungan antara optimisme dengan kesejahteraan Psikologis bersifat 

linear. 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

M₁ Regression 6926 2 3463 60.21 < .001 

  Residual 1.156×10+4  201 57.51     

  Total 1.849×10+4  203       

Note.  M₁ includes X1, X2 

Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai signifikansi p 0.001 < 0.05, Artinya grit dan optimisme 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis secara simultan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Parsial (T) 

Coefficients  

Model   Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

M₀ (Intercept) 72.92 0.6681   109.1 < .001 

M₁ (Intercept) 26.24 4.299   6.104 < .001 

  X1 0.7495 0.1017 0.4382 7.370 < .001 

  X2 0.8544 0.1683 0.3018 5.075 < .001 
 

Berdasarkan Tabel 6. hasil uji t (uji parsial), variabel grit (X1) memperoleh nilai t 

sebesar 7,370 dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka grit (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Psikologis (Y). 

Selanjutnya, variabel optimisme (X2) memperoleh nilai t sebesar 5,075 dengan nilai 

signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka optimisme (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (Y). Dengan demikian, secara 

parsial grit (X1) dan optimisme (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis (Y).  

Coefficients 

Model B Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. Zero-order 

(Constant) 26.240 4.299  6.104 .000  

Grit .750 .102 .438 7.370 .000 .543 

Optimisme .854 .168 .302 5.075 .000 .453 

 

Berdasarkan nilai koefisien beta terstandarisasi, grit (β = 0,438; p < 0,001) memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan optimisme (β = 0,302; p < 0,001).  

Lalu berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut:  

Y= a + bX1 + bX2 = 26,24 + 0,438 + 0,301 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Parsial 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

M₀ 0.000 0.000 0.000 9.543 

M₁ 0.543 0.295 0.291 8.035 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi parsial menunjukkan nilai pada variabel grit 

memiliki nilai R Square sebesar 0,295, hal ini menunnjukan grit memberikan kontribusi 
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sebesar 29,5% terhadap kesejahteraan psikologis. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi parsial menunjukkan nilai pada variabel 

optimisme memiliki nilai R Square sebesar 0,206, hal ini menunnjukan optimisme 

memberikan kontribusi sebesar 20,6% terhadap kesejahteraan psikologis. 

Simultan 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

M₀ 0.000 0.000 0.000 9.543 

M₁ 0.612 0.375 0.368 7.584 

Note.  M₁ includes X1, X2 
 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 7. Diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,375. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Grit (X1) dan Optimisme (X2) secara bersama-

sama memberikan kontribusi pengaruh terhadap Kesejahteraan Psikologis (Y) sebesar 

37,5%. Sementara itu, sebesar 62,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh grit dan optimisme terhadap 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir yang menjalani kuliah sambil bekerja 

di Kabupaten Karawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel non-probability sampling dengan metode convenience sampling, 

teknik ini dipilih karena peneliti mengambil responden yang memenuhi karakteristik 

penelitian dan mudah dijangkau serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Dengan 

demikian, sampel diperoleh dari mahasiswa tingkat akhir yang berdomisili di Karawang dan 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Diperoleh sebanyak 204 responden 

yang memenuhi kriteria penelitian. Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan bahwa 

secara simultan maupun parsial, kedua variabel bebas yaitu grit dan optimisme memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Temuan ini 

mengonfirmasi hipotesis yang diajukan, di mana semakin tinggi tingkat ketekunan, 

konsistensi tujuan, dan pandangan positif yang dimiliki individu, maka semakin baik pula 

kondisi kesejahteraan psikologis yang dimilikinya. 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa grit berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai signifikansi (p < 0,001). Artinya, 

mahasiswa yang memiliki ketekunan tinggi dan tetap mempertahankan fokus pada tujuan 

jangka panjang meskipun menghadapi benturan tuntutan akademik dan pekerjaan akan lebih 

mampu memelihara kesejahteraan psikologisnya. Hal tersebut selaras dengan pendapat 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

M₀ 0.000 0.000 0.000 9.543 

M₁ 0.453 0.206 0.202 8.526 
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Duckworth dkk. (dalam Sahar & Mulyana, 2025) yang menyatakan bahwa grit berperan 

sebagai sumber daya psikologis yang memungkinkan individu memandang kesulitan 

sebagai bagian dari proses pencapaian tujuan, bukan sebagai hambatan yang harus dihindari. 

Bagi mahasiswa tingkat akhir yang bekerja, kemampuan bertahan dan tidak mudah 

menyerah membantu mereka mengelola kelelahan fisik maupun mental, serta tetap 

mempertahankan motivasi dalam menyelesaikan studi dan menjalankan tanggung jawab 

pekerjaan. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa optimisme juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai 

signifikansi (p < 0,001). Semakin tinggi tingkat optimisme yang dimiliki individu, maka 

semakin baik pula kondisi kesejahteraan psikologisnya. Individu yang memiliki pandangan 

positif cenderung memaknai kesulitan sebagai kondisi yang bersifat sementara, tidak 

menggeneralisasi kegagalan ke seluruh aspek kehidupan, serta tidak menyalahkan diri 

sendiri secara berlebihan saat menghadapi masalah. Hal ini memungkinkan mahasiswa 

untuk lebih adaptif dalam menghadapi tekanan ganda, sehingga mampu mengurangi dampak 

negatif dari stres dan menjaga kestabilan emosional. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Sari dan Eva (2021) yang menunjukkan bahwa optimisme berkontribusi dalam membangun 

persepsi yang lebih sehat terhadap tantangan hidup, yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,375. Hasil tersebut menunjukkan bahwa grit dan optimisme secara bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 37,5% terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

psikologis mahasiswa tingkat akhir yang menjalani kuliah sambil bekerja. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat grit yang tinggi cenderung lebih mampu 

bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan selama proses penyelesaian studi. Grit, yang 

ditandai oleh ketekunan dalam berusaha (perseverance of effort), dan konsistensi minat 

(consistency of interests), mendorong individu untuk terus berupaya mencapai tujuan jangka 

panjang meskipun menghadapi hambatan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat grit yang 

dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya karena mereka mampu 

memandang tantangan sebagai bagian dari proses mencapai tujuan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa optimisme berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir yang menjalani kuliah sambil bekerja. 

Mahasiswa yang optimis cenderung memandang tantangan sebagai situasi yang dapat diatasi 

serta memiliki keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan pencapaian yang 

baik. Cara pandang tersebut membantu individu mempertahankan emosi positif dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik maupun pekerjaan. Dengan demikian, 

semakin tinggi optimisme yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula kesejahteraan 

psikologis yang dirasakan.  
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Sedangkan sisanya sebesar 62,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Kesejahteraan psikologis merupakan konstruk psikologis yang 

kompleks, sehingga tidak hanya ditentukan oleh faktor internal seperti grit dan optimisme, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun psikologis lain (Sholeha & Alifia, 

2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan sosial, strategi koping, 

resiliensi, serta lingkungan kerja dan akademik juga berperan penting dalam membentuk 

kondisi kesejahteraan psikologis individu (Amalia dkk., 2026) 

Jika dilihat dari besarnya pengaruh, berdasarkan nilai koefisien beta terstandarisasi, 

grit (β = 0,438; p < 0,001) memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan optimisme 

(β = 0,301; p < 0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks mahasiswa yang 

menjalani peran ganda, ketekunan dan konsistensi tujuan menjadi faktor penentu utama 

dalam menjaga kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Disabato 

dkk. (2019) yang menemukan bahwa besar pengaruh aspek perseverance of effort dan 

consistency of interest. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk tetap bertahan 

menghadapi tantangan serta kontribusi minat jangka panjang pada mahasiswa tingkat akhir 

yang menjalani kuliah sambil bekerja menjadi faktor yang secara langsung membantu 

mempertahankan kesejahteraan psikologis menurut Vivekananda (2017). Di tengah tuntutan 

pekerjaan yang padat dan target penyelesaian skripsi, kemampuan untuk terus berusaha 

meski menghadapi kesulitan memberikan dampak yang lebih langsung dalam 

mempertahankan fungsi psikologis yang sehat. Meskipun demikian, optimisme tetap 

memiliki peran penting sebagai pendorong pandangan positif yang membantu individu 

memaknai pengalaman hidup dengan cara yang lebih konstruktif. 

Dilihat dari karakteristik responden, sebagian besar berusia 21–22 tahun, berjenis 

kelamin perempuan, dan bekerja secara penuh waktu. Karakteristik ini sesuai dengan kondisi 

perkembangan individu pada usia dewasa awal yang sedang membangun kemandirian serta 

menyeimbangkan berbagai peran sosial. Di wilayah Kabupaten Karawang yang merupakan 

kawasan industri besar, tekanan kerja dengan sistem shift dan target produksi menjadi 

tantangan tersendiri yang membutuhkan kekuatan psikologis ekstra. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa yang bekerja, diperlukan intervensi yang berfokus pada penguatan 

ketekunan dan pembentukan pola pikir yang optimis. Program pelatihan pengembangan 

karakter, konseling, serta pendampingan akademik dan kerja dapat diterapkan untuk 

membantu kelompok ini mengelola tuntutan ganda secara lebih efektif dan mencapai 

kesejahteraan hidup yang optimal. 

 

Kesimpulan  

Variabel grit dan optimisme baik secara bersama-sama maupun terpisah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir yang kuliah 

sambil bekerja di Kabupaten Karawang. Semakin tinggi ketekunan, konsistensi tujuan, dan 

pandangan hidup positif, semakin baik kesejahteraan psikologisnya menghadapi tuntutan 
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ganda. Secara parsial, grit memberikan pengaruh lebih dominan dibandingkan optimisme. 

Kedua variabel ini mampu menjelaskan 37,5% variasi kesejahteraan psikologis, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

Disarankan bagi mahasiswa untuk memperkuat ketekunan dan pola pikir optimis. Bagi 

perguruan tinggi dan tempat kerja, sediakan pendampingan serta layanan konseling. Bagi 

peneliti selanjutnya, tambahkan variabel lain dan perluas cakupan populasi penelitian. 
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